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Abstract

This community service aims to provide information on potential location forecasts and
fishing for fishing industries and fishermen operating in the waters of Cenderawasih Bay.
Information on the location forecast of fish and fishing potential is obtained secondarily.
During the western season, 37 potential fish locations were obtained and 9 fishing
locations.. There were 17 potential fish locations in January and 4 fishing locations. The
potential location of fish in February was 9 locations and fishing was 1 location. The
potential locations of fish in March were 11 locations and fishing locations were 4
locations. The location of fish potential in the waters of Nabire Regency, Waropen,
Memberamo Raya, Yapen Islands, Wondama Bay, between Yapen Islands and Wondama
Bay, between Biak Numfor and Yapen Islands, between Yapen Islands and Memberamo
Raya, between Biak Numfor and Memberamo Raya successively as many as 10 locations,
6 locations, 6 locations, 2 locations, 4 locations, 3 locations, 2 locations, 1 location, 1
location. Fishing locations in the waters of Nabire Regency, Waropen, Wondama Bay,
between Yapen Islands and Wondama Bay, between Yapen Islands and Memberamo Raya
are successively 3 locations, 1 location, 1 location, 1 location, 3 locations.
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Abstrak

Pengabdian pada masyarakat ini bertujuan menyediakan informasi prakiraan lokasi
potensi dan penangkapan ikan bagi industri dan nelayan penangkap ikan yang beroperasi
di perairan Teluk Cenderawasih. Informasi prakiraan lokasi potensi ikan dan
penangkapan ikan diperoleh secara sekunder. Selama musim barat diperoleh lokasi
potensi ikan sebanyak 37 lokasi dan lokasi penangkapan ikan sebanyak 9 lokasi. Lokasi
potensi ikan pada bulan Januari sebanyak 17 lokasi dan lokasi penangkapan ikan
sebanyak 4 lokasi. Lokasi potensi ikan pada bulan Februari sebanyak 9 lokasi dan
penangkapan ikan sebanyak 1 lokasi. Lokasi potensi ikan pada bulan Maret sebanyak 11
lokasi dan penangkapan ikan sebanyak 4 lokasi. Lokasi potensi ikan di perairan
Kabupaten Nabire, Waropen, Memberamo Raya, Kepulauan Yapen, Teluk Wondama,
antara Kepulauan Yapen dan Teluk Wondama, antara Biak Numfor dan Kepulauan
Yapen, antara Kepulauan Yapen dan Memberamo Raya, antara Biak Numfor dan
Memberamo Raya secara berturut-turut sebanyak 10 lokasi, 6 lokasi, 6 lokasi, 2 lokasi, 4
lokasi, 3 lokasi, 2 lokasi, 1 lokasi, 1 lokasi. Lokasi penangkapan ikan di perairan
Kabupaten Nabire, Waropen, Teluk Wondama, antara Kepulauan Yapen dan Teluk
Wondama, antara Kepulauan Yapen dan Memberamo Raya secara berturut-turut
sebanyak 3 lokasi, 1 lokasi, 1 lokasi, 1 lokasi, 3 lokasi.

Kata Kunci: Lokasi Potensi Ikan, Lokasi Penangkapan Ikan, Teluk Cenderawasih
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PENDAHULUAN

Salah satu informasi penting pada penentuan lokasi potensi dan
penangkapan ikan adalah tentang ketersediaan informasi tentang plankton di
perairan. Plankton memengang peranan penting dalam rantai makanan di perairan.
Peran plankton pada rantai makanan di perairan adalah sebagai produsen primer
dan sekunder. Informasi plankton yang tersedia sebagai biomasa plankton
(klorofil dan kelimpahan) telah diperoleh pada beberapa penelitian yang telah
dilaksanakan. Konsentrasi klorofil-a pada daerah penangkapan ikan pelagis di
perairan kepala burung Pulau Papua, Teluk Cenderawasih dan Teluk Doreri
tergolong sedang sampai tinggi (Alianto et al., 2016) dan Laguna Kabori
(Warnetti et al.,, 2020). Sebaliknya dengan kelimpahan fitoplankton yang
tergolong tinggi (Putri et al., 2023; Alianto et al., 2020; Alianto et al., 2018) dan
zooplankton dari rendah sampai sedang (Marani et al., 2023; Marani et. al., 2022).
Konsentrasi klorofil-a dan kelimpahan plankton tersebut kategorinya sama dengan
perairan lainnya di Indonesia seperti di Teluk Banten (Alianto et al., 2008) yang
didukung konsentrasi nutriennya tinggi (Alianto et al., 2010).

Penentuan titik lokasi potensi dan penangkapan ikan dilakukan dengan cara
tumpah tindih (overlay) antara data klorofil-a dengan data suhu permukaan laut
(SPL) dan cuaca seperti tinggi rendahnya gelombang laut (DKP, 2014). Implikasi
perkembangan teknologi yang semakin pesat akhir-akhir ini memudahkan
memperoleh dengan cepat data klorofil-a, suhu permukaan laut dan tinggi
rendahnya gelombang. Pemanfaatan teknologi untuk menentukan lokasi potensi
dan penangkapan ikan telah lebih dulu diterapkan oleh negara-negara yang lebih
dulu mengenal teknologi seperti citra satelit. Dampak dari pemanfaatan teknologi
dalam menentukan lokasi potensi dan penangkapan ikan menyebabkan produksi
perikanan tangkap negara-nagara tersebut lebih tinggi. Pemanfaatan teknologi
citra satelit dalam menentukan lokasi potensi dan penangkapan ikan di Indonesia
di mulai pada kurun waktu 2005 — 2010.

Berdasarkan itu, pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk
menyediakan informasi berupa prakiraan lokasi potensi dan lokasi penangkapan
ikan bagi industri dan nelayan penangkap ikan yang beroperasi di perairan Teluk
Cenderawasih. Manfaat dari penyediaan informasi ini adalah diharapkan dapat
menjadi panduan dan pedoman bagi nelayan dalam mencari lokasi potensi ikan
dan lokasi penangkapan ikan yang beroperasi di perairan Teluk Cenderawasih.

METODE

Informasi peta potensi ikan dan peta penangkapan ikan diperoleh dari
sumber secara tidak langsung atau biasanya disebut dengan data sekunder. Peta
potensi dan lokasi penangkapan ikan secara sekunder diperoleh atau tersedia
secara online pada website Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia. Prosedur dan alur memperolehnya dengan mengunjungi website resmi
Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia. Nama website resmi
tersebut adalah kkp.go.id dan langsung menuju ke tautan informasi. Pada tautan
informasi dengan memilih peta prakiraan daerah penangkapan ikan. Setelah itu
download peta prakiraan daerah Maluku dan Papua. Setelah download dilanjutkan
dengan  proses pengolahan dengan menentukan peta lokasi potensi dan
penangkapan ikan khususnya yang berada pada perairan Teluk Cenderawasih.

Pada tahap pengolahan tersebut yang terpenting adalah menentukan pola
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dan bentuk penyajian peta. Penyajian peta yang ditentukan dibagi dalam dua
penyajian yaitu peta lokasi potensi ikan dan peta penangkapan ikan. Tahap
selanjutnya adalah mentransformasi atau informasi pada peta lokasi potensi ikan
dan peta lokasi penangkapan ikan yang sudah tersedia agar lebih mudah
dimengerti dan dipahami. Oleh karena itu pada tahap ini dengan memberikan
label-label yang berupa kata-kata tertentu pada setiap variabel dari komponen peta
lokasi potensi ikan dan Ipeta okasi penangkapan ikan. Labeltertentu seperti
tanggal, nomor indikasi pada peta, titik ordinat, dan perairan kabupaten. Setelah
itu diakhiri dengan memasukkan setiap variabel yang telah diberi keterangan-
keterangan pada tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Lokasi Potensi Ikan
Tabel 1 Lokasi Potensi lkan Pada Bulan Januari

Tanggal Nomor Ordinat Perairan
Indikasi Bujur Lintang Kabupaten
PadaPeta D M S D M S
06 - 07 31 135 17 294 -3 2 29,4 Nabire
30 134 54 594 -2 54 594 Nabire
29 135 17 294 -2 47 29,4 Nabire
13-14 11 135 32 294 -2 9 59,4 Antara  Teluk
Wondama dan
Kepulauan
Yapen
9 135 24 294 -1 54 594 Antara Nabire
dan Kepulauan
Yapen
17-19 30 135 54 594 -2 32 294 Waropen
22 -23 10 134 32 294 -2 17 29,4 Teluk Wondama
9 137 2 294 -2 17 294 Memberamo
Raya
8 134 17 294 -2 2 29,4 Teluk Wondama
27 - 28 13 135 17 294 -2 2 29,4 Antara  Teluk
Wondama dan
Kepulauan
Yapen
12 135 2 294 -2 2 29,4 Antara Teluk
Wondama dan
Kepulauan
Yapen
31 25 135 17 294 -3 2 29,4 Nabire
Januari — 24 135 24 594 -2 39 594 Nabire
02 23 135 17 294 -2 32 294 Nabire
Februari 22 135 9 59,4 -2 32 29,4 Nabire
21 135 2 294 -2 32 29,4 Teluk Wondama
19 134 47 294 -2 32 29,4 Teluk Wondama
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Tabel 2 Lokasi Potensi Ikan Pada Bulan Februari

Tanggal Nomor Ordinat Perairan
Indikasi Bujur Lintang Kabupaten
Pada Peta D M S D M S
10-11 28 135 54 594 -1 24 594 Antara Biak
Numfor dan
Kepulauan
Yapen
27 136 9 594 -1 17 29,4 Antara Biak
Numfor dan
Kepulauan
Yapen
12 -13 29 137 39 594 -1 24 59,4 Memberamo
Raya
28 137 24 594 -1 24 59,4 Memberamo
Raya
17 -18 8 136 32 294 1 35 06  Waropen
7 136 32 294 1 42 30,6 Nabire
24 -25 3 137 2 294 -1 47 294 Memberamo
Raya
26 - 27 6 136 32 294 0 42 30,6 Kepulavan
Yapen
5 136 32 294 1 5 0,6 Memberamo
Raya

Berdasarkan Tabel 1-3 dan Gambar 1-3 menunjukkan lokasi potensi ikan
jumlahnya bervariasi baik menurut waktu (bulan) maupun menurut tempat atau
lokasi (perairan kabupaten). Menurut bulan lokasi potensi ikan jumlanhya tinggi
pada bulan Januari. Sebaliknya jumlah lokasi potensi ikan sedikit pada bulan
Februari. Menurut perairan kabupaten jumlah lokasi potensi ikan tertinggi berada
di perairan Kabupaten Nabire. Sebaliknya jumlah lokasi potensi ikan sedikit di
perairan Kabupaten Biak Numfor. Fluktuasi jumlah lokasi penangkapan ikan baik
menurut bulan maupun perairan kabupaten mengikuti fluktuasi konsentrasi
klorofil-a. Secara umum lokasi pontesi ikan di perairan Teluk Cenderawasih
selama selama musim barat dari bulan Januari sampai Maret cenderung
terkonsentrasi di bagian pesisir yang tidak terlalu jauh dari daratan sekitarnya.

Hal tersebut disebabkan oleh tingginya konsentrasi klorofil-a di sekitar
pesisir Teluk Cenderawasih berkisar dari 0,56-1,03 mg/m® (Alianto dan Hamuna,
2020). Berdasarkan konsentrasi klorofil-a tersebut tergolong potensi tuna selama
musim barat berada pada kategori tinggi dan rendah (Manery, 2014). Kelimpahan
fitoplankton di Teluk Cenderawasih tinggi dengan ditunjukkan oleh tingginya
kelimpahan fitoplankton pada bagian luar Teluk Wondama berada di atas 100.000
sel/L (Alianto et al., 2018). Konsentrasi klorofil-a yang sama terdapat juga pada
bagian lainnya seperti Teluk Doreri (Alianto et al., 2016) dan beberapa lokasi
penangkapan ikan pelagis di perairan kepala burung Pulau Papua (Alianto et al.,
2016). Walaupun pada lokasi yang mengarah ke arah laut lepas dan laut dalam
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ketersediaan nutrien rendah dengan ditunjukkan rendahnya konsentrasi total
nitrogen dan fosfat dibagian luar Teluk Doreri (Alianto et al., 2016).
Tabel 3 Lokasi Potensi Ikan Pada Bulan Maret

Tanggal Nomor Ordinat Perairan
Indikasi Bujur Lintang Kabupaten
Pada Peta D M S D M S
02 -03 12 137 2 294 -1 47 294 Antara
Kabupaten
Kepulauan
Yapen dan
Memberamo
Raya
06-08 43 136 32 294 -1 24 59,4 Antara Biak
Numfor dan
Memberamo
Raya
42 136 17 294 -1 24 59,4 Antara Biak
Numfor dan
Kepulauan
Yapen
36 136 9 594 -1 17 29,4 Antara Biak
Numfor dan
Kepulauan
Yapen
09-10 45 136 2 294 -2 39 59,4 Waropen
44 136 9 594 -2 32 294 Waropen
11-12 20 135 9 594 -1 47 29,4 Kepulauan
Yapen
13-15 31 135 39 594 -2 32 294 Waropen
30 135 32 294 -2 24 59,4 Nabire
29 135 24 594 -2 17 29,4 Waropen
16 - 17 9 137 17 294 -1 39 59,4 Memberamo
Raya

Lokasi Penangkapan Ikan
Tabel 4 Lokasi Penangkapan Ikan Pada Bulan Januari

Tanggal Nomor Ordinat Perairan
Indikasi Bujur Lintang Kabupaten
Pada Peta D M S D M S
06 - 07 3 134 24 594 -2 32 29,4 Teluk Wondama
17-19 7 135 47 294 -2 32 29,4 Waropen
22 -23 1 136 54 59,4 -1 47 29,4 Antara
Memberamo
Raya dan
Kepulauan
Yapen
27 - 28 7 135 2 294 -1 32 294 Antara  Teluk
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Wondama dan

Kepulauan
Yapen
Tabel 5 Lokasi Penangkapan lkan Pada Bulan Februari
Tanggal Nomor Ordinat Perairan
Indikasi Bujur Lintang Kabupaten
Pada Peta D M S D M S
10-11 1 124 17 294 3 20 06 Biak Numfor
26 - 27 1 136 47 29,4 -1 54 59,4 Antara Kepulauan
Yapen dan

Memberamo Raya

Tabel 6 Lokasi Penangkapan Ikan Pada Bulan Maret

Tanggal Nomor Ordinat Perairan
Indikasi Bujur Lintang Kabupaten
Pada Peta D M S D M S
13-15 5 135 32 294 -3 9 29,4  Nabire
4 135 2 294 -3 2 29,4  Nabire
3 131 2 294 0 39 59,4  Nabire
16 - 17 1 136 54 59,4 -1 47 29,4 Antara Kepulauan
Yapen dan

Memberamo Raya

Sama pula halnya dengan lokasi penangkapan ikan seperti pada Tabel 4-6
dan Gambar 1-3 menunjukkan jumlahnya bervariasi baik menurut bulan maupun
menurut perairan kabupaten. Menurut bulan lokasi penangkapan ikan jumlahnya
tinggi pada bulan Januari dan Maret. Sebaliknya jumlah lokasi potensi ikan
sedikit pada bulan Februari. Menurut perairan kabupaten jumlah lokasi
penangkapan ikan tertinggi berada di perairan Kabupaten Waropen. Sebaliknya
jumlah lokasi penangkapan ikan sedikit di perairan Kabupaten Biak Numfor,
Kepulauan Yapen dan Teluk Wondama. Secara keseluruhan bila dibandingkan
jumlahnya dengan lokasi potensi ikan jumlah lokasi penangkapan ikan jumlahnya
lebih sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua lokasi potensi ikan dapat
dimanfaatkan atau digunakan sebagai lokasi penangkapan ikan.

Salah faktor oseanografi yang menentukan suatu lokasi potensi ikan sebagai
lokasi penangkapan selain faktor lainnya seperti biomasa plankton (makanan ikan)
adalah gelombang laut. Gelombang laut yang dimaksudkan adalah berkaitan
dengan tinggi rendahnya gelombang laut pada lokasi potensi ikan. Hal ini
berhubungan dengan pernyataan Laevastu dan Hayes (1981) bahwa gelombang
laut mempunyai pengaruh yang besar pada penentuan lokasi sebagai daerah lokasi
penangkapan ikan. Selanjutnya dinyatakan oleh Laevastu dan Hayes (1981) bila
gelombang laut tinggi atau besar maka lokasi tersebut tidak sesuai untuk lokasi
penangkapan ikan. Sebaliknya bila gelombang laut sedang atau rendah maka
dapat dijadikan sebagai lokasi penangkapan ikan. Selama musim barat kondisi
iklim termasuk gelombang laut dalam kategori sedang (KKP, 2020. Kondisi
seperti ini terutama mempengaruhi jumlah lokasi penangkapan ikan.
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Gambar 1 Peta potensi dan penangkapan ikan bulan Januari - Februari
(dimodifikasi dari KKP, 2020).

Keterangan: T = Lokasi potensi ikan, (= | okasi penangkapan ikan
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Gambar 2 Peta potensi dan penangkapan ikan Februari - Maret

(dimodifikasi dari KKP, 2020).
Keterangan: N = Lokasi potensi ikan, = | okasi penangkapan ikan
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Gambar 3 Peta potensi dan penangkapan ikan bulan Maret (dimodifikasi
dari KKP, 2020).

Keterangan: T = Lokasi potensi ikan, @ = Lokasi penangkapan ikan

KESIMPULAN

Lokasi potensi ikan dan lokasi penangkapan ikan selama musim peralihan
| di perairan Teluk Cenderawasih tersebar pada perairan tujuh kabupaten
sekitarnya. Perairan tujuh kabupaten tersebut meliputi Manokwari Selatan, Teluk
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Wondama, Nabire, Waropen, Memberamo Raya, Kepulauan Yapen dan Biak
Numfor. Lokasi potensi ikan pada bulan Januari sebanyak dibandingkan dengan
bulan Februari dan Maret. Lokasi penangkapan ikan lebih banyak di bulan Januari
dan Maret dibandingkan bulan Februari. Menurut perairan kabupaten lokasi
potensi ikan dan lokasi penangkapan ikan lebih banyak di perairan Kabupaten
Nabire.
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